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Original Article 

Dukungan Sosial, Resiliensi, dan Kepuasan 
Pernikahan: Studi Cross-Sectional pada 

Pasangan yang Memutuskan untuk Childfree di 
Indonesia 

Kearin Evelyn Hutahaean, Arthur Huwae 
Universitas Kristen Satya Wacana, Salatiga, Indonesia 

Abstract. Di Indonesia, pasangan yang menikah dan memutuskan untuk tidak memiliki 

anak (childfree) bukanlah hal yang mudah karena keputusan tersebut sering menimbulkan 
berbagai persoalan dan stigma sosial. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

dukungan sosial dan resiliensi terhadap kepuasan pernikahan pada pasangan yang 

memutuskan untuk hidup tanpa anak. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 

dengan desain analisis regresi linier berganda. Sebanyak 1.201 pasangan yang 
memutuskan untuk hidup tanpa anak dijadikan partisipan melalui teknik purposive 

sampling. Instrumen penelitian meliputi Multidimensional Scale of Perceived Social 

Support (α = 0,757), Connor-Davidson Resilience Scale (CD-RISC) (α = 0,873), dan 

ENRICH Marital Satisfaction Scale (α = 0,873). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
secara simultan terdapat pengaruh yang signifikan antara dukungan sosial dan resiliensi 

terhadap kepuasan pernikahan pada pasangan yang memutuskan untuk hidup tanpa anak 

(F = 7.863,76; sig. = 0,000). Secara khusus, dukungan sosial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepuasan pernikahan (t = 9,634; sig. = 0,000). Demikian pula, resiliensi 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan pernikahan (t = 36,749; sig. = 0,000). 

Temuan ini menunjukkan bahwa dalam memilih untuk hidup tanpa anak, pasangan perlu 

memiliki keseimbangan antara dukungan sosial yang memadai dan kemampuan resiliensi 

yang baik agar tetap dapat merasakan kepuasan dalam pernikahan yang dijalani. 

Keywords: Dukungan sosial, Resiliensi, Kepuasan perkawinan, Childfree. 

Corresponding author: Arthur Huwae, arthur.huwae@uksw.edu, Salatiga, Indonesia  

                           This work is licensed under a CC-BY-NC 

Pendahuluan 

Hasil penelitian Childlessness in the United States, menunjukkan bahwa keputusan pasangan 

untuk tidak memiliki anak meningkat sejumlah 20% pada tahun 2000-an. Meningkatnya 

persentase tersebut karena adanya alasan mengenai masalah keluarga dan adanya pertimbangan 

akan pola asuh yang akan diterapkan kepada anak. Latar belakang alasan dari keputusan tersebut 

juga karena diawali oleh faktor ekonomi dan tekanan psikologis (Kreyenfeld & Konietzka, 

2017). Hasil riset menunjukkan bahwa pada rentang usia 18-50 tahun, dengan persentase 15-

25% fenomena childfree meningkat di negara-negara berkembang di dunia. Meningkatnya 

persentase gerakan childfree secara internasional karena bantuan media sosial. Media sosial 

sebagai salah satu wadah dalam menyediakan sebuah dukungan dan menghubungkan orang-

orang yang memiliki pemikiran dan tujuan yang sama (Jenuri dkk., 2022). Menurut data pada 

tahun 2021 dari Badan Pusat Statistik (BPS) yang menunjukkan bahwa terdapat penurunan 
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dalam pertumbuhan penduduk Indonesia dari tahun 2010-2020. Penduduk Indonesia menurun 

laju pertumbuhan penduduknya sebesar 1,25%. Sedangkan pada tahun 2000-2010 laju 

pertumbuhan penduduk Indonesia sebesar 1,49%. Data tersebut menunjukkan bahwa fenomena 

childfree sudah menyebar di Indonesia sehingga menyebabkan penurunan laju pertumbuhan 

penduduk. Persoalan yang terjadi nampaknya juga dapat memengaruhi tidak tercapainya 

kepuasan pernikahan pada pasangan (Fillaili & Martini, 2023). 

Keputusan untuk childfree dapat menyebabkan munculnya stigma sosial yang memengaruhi 

persepsi dan sikap masyarakat kepada pasangan yang memutuskan untuk childfree (Supriatna, 

2023). Pasangan yang memutuskan untuk childfree juga dapat dianggap egois, perasaan yang 

terisolasi, dihakimi, merasa diasingkan, dan munculnya rasa sedih (Ruegemer & Dziengel, 

2022). Stigma bahwa pasangan yang childfree dianggap lebih individualis dan lebih bebas dari 

pasangan yang memiliki anak (Corbett, 2018). Interaksi dengan lingkungan sosial dan peran 

sosial yang dijalankan oleh pasangan yang memutuskan untuk childfree tersebut dapat berubah 

karena dipengaruhi oleh stigma sosial yang diterima (Iskandar et al., 2019).  

Kepuasan pernikahan dapat dipahami sebagai suatu tahap evaluasi secara menyeluruh akan 

hubungan pernikahan yang sedang dijalani (Fowers & Olson, 1993). Pasangan yang 

memutuskan untuk childfree, merasa puas akan pernikahannya saat sudah merasa terpenuhi 

dalam hubungan pernikahannya dan merasa puas dengan kebersamaan mereka. Oleh karena itu, 

kepuasan pernikahan harus dirasakan oleh pasangan yang memutuskan untuk childfree agar 

dapat menjaga keharmonisan. Menurut Fowers dan Olson (1989, 1993) kepuasan pernikahan 

dapat terbentuk oleh sepuluh aspek, yaitu komunikasi, kegiatan pada waktu luang, orientasi 

agama, penyelesaian konflik, manajemen keuangan, hubungan seksual, keluarga dan teman-

teman, anak dan pengasuhan, isu-isu kepribadian, dan kesetaraan peran. 

Di dalam penelitian ini faktor yang akan diteliti berkaitan dengan kepuasan pernikahan 

adalah dukungan sosial dan resiliensi. Kedua faktor tersebut dipilih karena dalam hubungan 

pernikahan dibutuhkan adanya rasa puas terhadap hubungan pernikahan yang didukung dengan 

dukungan sosial dan resiliensi (Chang et al., 2023). Faktor pertama yang adalah dukungan 

sosial. Dukungan sosial dapat digambarkan menjadi sebuah informasi yang didapatkan dari 

orang lain sebagai sebuah bentuk perhatian, pertolongan, dan penghargaan (Zimet et al., 1988b). 

Pasangan yang memutuskan untuk childfree membutuhkan adanya perhatian, pertolongan, dan 

penghargaan agar dapat meningkatkan kesejahteraan. Menurut Zimet et al, (1988b) dukungan 

sosial dapat terbentuk oleh tiga dimensi, yaitu pertama keluarga yang menjadi sebuah komponen 

yang paling kecil dari masyarakat, kedua teman yang memiliki hubungan antar individu dan 

adanya keakraban serta menerima satu sama lain, dan ketiga significant others yang mengarah 

pada orang yang dianggap spesial. Chehreh et al. (2021) menyatakan bahwa dukungan sosial 

menjadi sumber utama dalam kepuasan pernikahan yang berfungsi sebagai faktor pelindung 

dari masalah psikologis dan fisiologis. Dukungan sosial yang tinggi dapat berdampak baik pada 

kesejahteraan fisik serta psikologis seseorang dan menjadi komponen penting untuk 

menyesuaikan diri dari masalah yang dihadapi (Sultan et al., 2018). Sedangkan dukungan sosial 

yang rendah dapat berpengaruh buruk pada hubungan pernikahan karena stigma yang 

didapatkan, menyebabkan gejala depresi, kecemasan, dan dapat berpengaruh pada kesejahteraan 

psikologis serta fisik seseorang (Iram et al., 2020). 

Selain faktor dukungan sosial, faktor lain yang diteliti dalam penelitian ini adalah resiliensi. 

Resiliensi dapat dipahami sebagai kualitas kemampuan yang ada di dalam diri individu untuk 

menghadapi sebuah penderitaan (Connor & Davidson, 2003). Kemampuan yang dimiliki 

pasangan yang memutuskan untuk childfree agar dapat bertahan dan berkembang dalam 

menghadapi kesulitan yang dihadapi. Menurut Connor dan Davidson (2003) bahwa resiliensi 

dapat dibentuk oleh lima aspek, yaitu pertama kompetensi pribadi yang berfokus pada keuletan 

seseorang. Kedua, percaya pada diri sendiri yang berhubungan dengan ketenangan. Ketiga, 

menerima perubahan secara positif dan membuat hubungan yang aman dengan orang lain. 

Keempat, kontrol diri yang berfokus pada cara untuk meminta atau mendapatkan bantuan dari 
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orang lain. Kelima, pengaruh spiritualitas yang berhubungan dengan kepercayaan kepada Tuhan 

atau nasib. 

Wilson (2021) mempertegas bahwa adanya resiliensi juga menjadi faktor penguat dalam 

kepuasan pernikahan. Tingginya tingkat resiliensi dan kepuasan dalam hubungan dapat 

mengalami kesejahteraan yang lebih besar. Resiliensi yang buruk dapat berdampak negatif 

terhadap kemampuan individu dalam menghadapi sebuah masalah yang dihadapinya. Namun, 

jika resiliensi yang baik dapat berdampak  positif dalam membantu mengatasi suatu masalah 

(Natasya dkk., 2019). 

Dalam pergumulan yang timbul pada pasangan yang memutuskan untuk childfree, dukungan 

sosial dan resiliensi memainkan peran penting dalam meningkatkan kepuasan pernikahan. 

Dalam penelitian dari Eagle et al. (2019)  menyatakan bahwa kepuasan pernikahan dapat 

berkurang jika dukungan sosial yang didapatkan dari keluarga dan masyarakat rendah. 

Penelitian dari Çolakkadıoğlu (2023) menemukan bahwa adanya hubungan yang positif antara 

kualitas resiliensi dan kepuasan pernikahan, yang menunjukkan bahwa jika skor dari resiliensi 

yang didapatkan rendah maka kualitas pernikahan juga akan buruk. Namun, berbeda dengan 

penelitian Navid et al. (2018) yang menyatakan bahwa tidak adanya perbedaan yang signifikan 

pada wanita infertil dengan dan tanpa Polycystic Ovary Syndrome (PCOS) pada hal kepuasan 

pernikahan dan dukungan sosial.  

Berdasarkan fenomena yang ada, keputusan pasangan untuk childfree tidak dapat lepas dari 

asumsi negatif dari lingkungan. Pasangan yang memutuskan untuk childfree kesulitan untuk 

menghadapi tekanan yang diterima di kehidupannya. Dengan demikian, pasangan yang 

memutuskan untuk childfree membutuhkan adanya dukungan sosial dan resiliensi untuk 

mencapai kepuasan pernikahan. Selain itu, berdasarkan penelitian terdahulu terdapat hubungan 

yang positif dan negatif antara hubungan dukungan sosial, resiliensi, dengan kepuasan 

pernikahan. 

Oleh karena itu, peneliti kemudian melakukan penelitian mengenai pengaruh dukungan 

sosial dan resiliensi terhadap kepuasan pernikahan pada pasangan yang memutuskan untuk 

childfree. Kemudian, hipotesis mayor dari penelitian ini yaitu adanya pengaruh dukungan sosial 

dan resiliensi terhadap kepuasan pernikahan pada pasangan yang sudah menikah dan 

memutuskan untuk childfree. Hipotesis minor dalam penelitian ini adalah dukungan sosial 

berpengaruh terhadap kepuasan pernikahan pada pasangan yang memutuskan childfree, dan 

resiliensi berpengaruh terhadap kepuasan pernikahan pada pasangan yang memutuskan untuk 

childfree. 

Metode   

 Partisipan 

Populasi dalam penelitian ini adalah pasangan yang sudah menikah dan memutuskan 

untuk childfree. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling 

dengan kriteria pasangan yang sudah menikah dengan minimal pernikahan selama 5 (lima) 

tahun dan memutuskan untuk childfree. Data yang telah terkumpul menghasilkan 1.201 

orang partisipan yang sesuai dengan kriteria tersebut. Seluruh partisipan penelitian terlebih 

dahulu diminta untuk mengisi lembar persetujuan (informed consent) yang berkaitan 

dengan prosedur penelitian.  

Pengisian informed consent berisi berupa pernyataan mengenai gambaran penelitian 

dan tujuan keterlibatan dari partsipan dalam penelitian. Setelah itu, partisipan memilih 

pilihan setuju dan tidak bersedia. Data demografis partisipan disajikan pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Demografis Partisipan Penelitian 

Klasifikasi Partisipan Keterangan Frekuensi Persentase 

Jenis Kelamin 
Laki-Laki 223 18,6% 

Perempuan 978 81,4% 

Usia 

21-30 Tahun 851 71% 

31-40 Tahun 268 22% 

41-50 Tahun 82 7% 

Domisili 

Sumatera 145 12,1% 

Kalimantan 87 7,2% 

Jawa 826 68,8% 

Sulawesi 72 6% 

Nusa Tenggara 43 3,6% 

Maluku 15 1,2% 

Papua 13 1,1% 

 Prosedur 

Pengukuran dalam penelitian ini menggunakan tiga skala psikologi, yaitu skala 

dukungan sosial, resiliensi, dan kepuasan pernikahan. Sebelum skala disebar, uji validitas 

konstruk terlebih dahulu dilakukan dan uji validitas isi, yaitu melalui expert judgement 

yang dilakukan oleh 3 orang ahli (2 orang ahli di bidang psikologi dan 1 orang ahli di 

bidang bahasa). Setelah itu, rancangan penelitian dipresentasikan untuk dinilai kelayakan 

oleh tiga orang reviewer. Tahap selanjutnya, dilakukan perijinan dan pembuatan lembar 

informed consent. Penelitian ini telah lulus layak etik dari komisi etik Universitas 

Muhammadiyah Malang dengan Nomor E.6.m/149/KE-Fpsi-UMM/VI/2024. Penelitian 

dibuat dalam bentuk kuesioner yang disebarkan dalam bentuk google form.  

Instrumen  

Skala Dukungan Sosial 

Dukungan sosial diukur menggunakan Multidimensional Scale of Perceived Social 

Support dari Zimet et al. (1988). Skala ini kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa 

Indonesia oleh peneliti dan disesuaikan kembali dengan konteks penelitian. Skala 

dukungan sosial terdiri dari 12 aitem pernyataa dengan menggunakan lima opsi respons 

dari skala Likert, yaitu Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Netral (N), Tidak Sesuai (TS), 

Sangat Tidak Sesuai (STS). Dari hasil uji skala diperoleh semua aitem lolos dengan nilai 

Alpha Cronbach 0,757. 

 

Skala Resiliensi  

Resiliensi diukur menggunakan The Connor-Davidson Resilience Scale (CD-RISC) 

oleh Connor dan Davidson (2003), yang kemudian diterjemahkan oleh Prawita dan 

Heryadi (2023). Skala resiliensi terdiri dari 25 aitem dan disusun dengan pernyataan 

favorable yang menggunakan lima opsi respons dari skala Likert, yaitu Sangat Tidak 

Sesuai (STS), Tidak Sesuai (TS), Netral (N), Sesuai (S), dan Sangat Sesuai (SS). Dari hasil 

uji skala diperoleh semua aitem lolos dengan nilai Alpha Cronbach 0,873. 

 

Skala Kepuasan Pernikahan 

Kepuasan pernikahan diukur menggunakan ENRICH Marital Satisfaction oleh Fowers 

dan Olson (1993), yang kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia oleh peneliti 

dan disesuaikan kembali dengan konteks penelitian. Skala kepuasan pernikahan terdiri dari 

15 aitem pernyataan dengan menggunakan lima opsi respons dari skala Likert, yaitu 

Sangat Sesuai (SS), Tidak Sesuai (TS), Netral (N), Sangat Sesuai (SS), dan Sangat Tidak 
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Sesuai (STS). Dari hasil uji skala diperoleh semua aitem lolos dengan nilai Alpha 

Cronbach 0,781. 

Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan regresi linier berganda. Namun, 

sebelum pengujian hipotesis pada penelitian ini dilakukan peneliti telah melakukan uji 

normalitas, uji linearitas, uji multikolinieritas, dan uji heteroskedastisitas pada data 

penelitian yang ada. Proses analisis data penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

bantuan Statistical Program for Social Science (SPSS) 24 version for Windows.  

Hasil 

Hasil dari data statistik deskriptif yang melibatkan 1.201 partisipan pada Tabel 2, 

menununjukkan bahwa variabel dukungan sosial memiliki skor minimum 12, skor maksimum 

59, rata-rata 39,26, dan standar deviasi 6,608. Variabel resiliensi memiliki skor minimum 26, 

skor maksimum 120, skor rata-rata 81,67, dan standar deviasi 13,174. Kemudian, untuk variabel 

kepuasan pernikahan skor minimum 15, maksimum 72, rata-rata 48,78, dan standar deviasi 

7,840. 

 

Tabel 2. Statistik Deskriptif 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Dukungan Sosial 1201 12 59 39,26 6,608 

Resiliensi 1201 26 120 81,67 13,174 

Kepuasan Pernikahan 1201 15 72 48,78 7,840 

 

Setelah pemaparan statistik deskriptif, selanjutnya peneliti melakulan kategorisasi skor 

dari ketiga variabel yang diteliti. Hasil dari kategorisasi pada Tabel 3 menunjukkan bahwa 

tingkat dukungan sosial terbagi menjadi 5 (lima) kategori, yaitu sangat tingi, tinggi, sedang, 

rendah, dan sangat rendah. Sebanyak 420 orang (35%) berada pada kategori sangat tinggi, 73 

orang (6,1%) pada kategori tinggi, 613 orang (51%) pada kategori sedang, 86 orang (7,2%) pada 

rendah, dan 9 orang (0,7%) pada kategori sangat rendah. Berdasarkan nilai rata-rata, skor 

dukungan sosial sebagian besar yang diperoleh oleh pasangan yang memutuskan untuk childfree 

berada pada kategori sedang. 

 

Tabel 3. Kategorisasi Variabel Dukungan Sosial 

Interval Kategori Frekuensi Persentase 

49,6 ≤ x ≤ 59 Sangat Tinggi 420 35% 

40,2 ≤ x < 49,6 Tinggi 73 6,1% 

30,8 ≤ x < 40,2 Sedang 613 51% 

21,4 ≤ x < 30,8 Rendah 86 7,2% 

12 ≤ x < 21,4 Sangat Rendah 9 0,7% 

Jumlah 1.201 100% 

 

Data kategorisasi pada Tabel 4, menunjukkan bahwa 477 orang (40%) berada pada 

kategori sangat tinggi, 82 orang (6,8%) pada kategori tinggi, 555 orang (46%) pada kategori 

sedang, 82 orang (6,8%) pada kategori rendah, dan 5 orang (0,4%) pada kategori sangat rendah. 

Sebagian besar resiliensi yang diperoleh oleh pasangan yang memutuskan untuk childfree 

berada pada kategori sedang. 
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Tabel 4. Kategorisasi Variabel Resiliensi 

Interval Kategori Frekuensi Persentase 

101,2 ≤ x ≤ 120 Sangat Tinggi 477 40% 

82,4 ≤ x < 101,2 Tinggi 82 6,8% 

63,6 ≤ x < 82,4 Sedang 555 46% 

44,8 ≤ x < 63,6 Rendah 82 6,8% 

26 ≤ x < 44,8 Sangat Rendah 5 0,4% 

Jumlah 1.201 100% 

 

Data kategorisasi pada Tabel 5, menunjukkan bahwa sebanyak 448 orang (37,3%) berada 

pada kategori sangat tinggi, 83 orang (6,9%) pada kategori tinggi, 589 orang (49%) pada 

kategori sedang, 74 orang (6,2%) pada kategori rendah, dan 7 orang (0,6%) pada kategori sangat 

rendah. Berdasarkan nilai rata-rata, sebagian besar skor kepuasan pernikahan yang diperoleh 

oleh pasangan yang memutuskan untuk childfree berada pada kategori sedang. 

 

Tabel 5. Kategori Kepuasan Pernikahan 

Interval Kategori Frekuensi Persentase 

60,6≤ x ≤ 72 Sangat Tinggi 448 37,3% 

49,2 ≤ x < 60,6 Tinggi 83 6,9% 

37,8 ≤ x < 49,2 Sedang 589 49% 

26,4 ≤ x < 37,8 Rendah 74 6,2% 

15 ≤ x < 26,4 Sangat Rendah 7 0,6% 

Jumlah 1.201 100% 

 

Uji Asumsi Normalitas 

Hasil uji normalitas diperoleh ketiga variabel memiliki signifikan p>0,05. Nilai 

Kolmogorov-Smirnov Z sebesar 1,064 dengan nilai probabilitas (p) atau signifikansi sebesar 

0,208 (p>0,05). Hal ini mengindikasikan bahwa data dalam penelitian ini berdistribusi normal.  

 

Uji Asumsi Linieritas 

Berdasarkan hasil uji lineritras antara variabel dukungan sosial dan kepuasan pernikahan, 

diperoleh nilai F Deviation from Linearity sebesar 1,311 dengan sig. 0,095 (p>0,05) yang 

menunjukkan bahwa dukungan sosial dan kepuasan pernikahan pada pasangan yang 

memutuskan untuk childfree adalah linier. Sedangkan, pada hasil uji linieritas antara variabel 

resiliensi dan kepuasan pernikahan, diperoleh nilai F Deviation from Linearity sebesar 1,127 

dengan sig. 0,223 (p>0,05) yang menunjukkan bahwa resiliensi dan kepuasan pernikahan pada 

pasangan yang memutuskan untuk childfree adalah linier. 

 

Uji Asumsi Heteroskedastisitas 

Berdasarkan Gambar 1, menunjukkan bahwa titik-titik yang menyebar secara acak dan 

tidak membentuk pola tertentu secara jelas, serta tersebar di atas maupun dibawah angka 0 pada 

sumbu Y. Hal tersebut menunjukkan bahwa tidak terjadinya heteroskedastisitas. Maka dari itu, 

model regresi dapat dipakai untuk memprediksi variabel kepuasan pernikahan pada pasangan 

yang memutuskan untuk childfree. 

 

Uji Asumsi Multikolinieritas 

Dari hasil uji multikolinieritas, diperoleh bahwa variabel dukungan sosial dan Resiliensi 

memiliki nilai tolerance lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF lebih kecil dari 10. Maka dari itu, 

dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi suatu masalah multikolinieritas pada variabel yang 

digunakan. 
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Uji Hipotesis Penelitian 

Hasil uji hipotesis pada Tabel 6, menunjukkan bahwa nilai Pearson Correlation sebesar 

0,922 dengann nilai signifikansi 0,000 (p<0,01). Maka terdapat hubungan positif yang 

signifikan antara dukungan sosial terhadap kepuasan pernikahan. Kemudian resiliensi 

berhubungan positif signifikan dengan kepuasan pernikahan, karena nilai Pearson Correlation 

sebesar 0,961 dengan signifikansi 0,000 (p<0,01). 

 

Tabel 6. Uji Korelasi 

 1 2 3 

Dukungan Sosial 1   

Resiliensi 0,931** 1  

Kepuasan Pernikahan 0,922** 0,961** 1 

           **. Correlation is significant at the 0,01 level (1-tailed). 

 

Berdasarkan Tabel 7, terdapat pengaruh secara bersama-sama antara dukungan sosial 

dan resiliensi terhadap kepuasan pernikahan. 

 

Tabel 7. Hasil Uji Regresi Sederhana 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-Watson 

1 0,964a 0,929 0,929 2,088 2,075 

 

Berdasarkan Tabel 8, diketahui nilai F hitung yaitu 7863,76 dengan signifikansi sebesar 

0,000 (p<0,05), maka variabel dukungan sosial dan resiliensi secara Bersama-sama berpengaruh 

secara signifikan terhadap kepuasan pernikahan. 

 

Tabel 8. Hasil Uji Regresi Sederhana Signifkansi Nilai F 

Model Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

1 Regression 68540,430 2 34270,215 7863,76 0,000a 

Residual 5220,871 1198 4,358   

Total 73761,301 1200    

 

Berdasarkan hasil perhitungan uji pengaruh pada Tabel 9, diperoleh koefisien pengaruh 

antara dukungan sosial terhadap kepuasan pernikahan sebesar 9,634 dengan sig. = 0,000 

(p<0,05) yang berarti dukungan sosial berpengaruh positif terhadap kepuasan pernikahan. Nilai 

t resiliensi terhadap kepuasan pernikahan sebesar 36,749 dengan sig. = 0,000 (p<0,05), yang 

berarti resiliensi berpengaruh positif terhadap kepuasan pernikahan.  

 

Tabel 9. Hasil Uji Regresi Sederhana Nilai Koefisien Beta dan Nilai t Variabel Independen 

terhadap Variabel Dependen 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. 

Error 

β 

1 (Constant) 1,788 0,379  4,711 0,000 

 Dukungan 

Sosial 

0,240 0,025 0,203 9,634 0,000 

 Resiliensi 0,460 0,013 0,733 36,749 0,000 

 

Hasil uji sumbangan efektif pada Tabel 10, diperoleh dukungan sosial memberikan 

pengaruh terhadap kepuasan pernikahan pasangan yang memutuskan untuk childfree sebesar 
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18,,7% (β = 0,203) dan resiliensi memberikan pengaruh terhadap kepuasan pernikahan pasangan 

yang memutuskan untuk childfree sebesar 74,28% (β = 0,733).  

 

Tabel 10. Sumbangan Efektiv Variabel Dukungan Sosial, Resiliensi, dan Kepuasan 

Pernikahan pada Pasangan yang Memutuskan untuk Childfree 

Keterangan Sumbangan Efektif 

Dukungan Sosial (X1) 18,7% 

Resiliensi (X2) 74,28% 

Total 92,9% 

 

Pembahasan  
Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa hipotesis mayor dari penelitian ini diterima, 

yaitu terdapat pengaruh secara bersama-sama antara dukungan sosial dan resiliensi terhadap 

kepuasan pernikahan terhadap pasangan yang memutuskan untuk childfree. Hal tersebut dapat 

diartikan bahwa tingkat dukungan sosial dan tingkat resiliensi dapat memengaruhi tingkat 

kepuasan pernikahan. Maka, tingkat dukungan sosial dan resiliensi yang diterima dapat 

memengaruhi kepuasan pernikahan pasangan yang memutuskan untuk childfree.  

Dukungan yang didapatkan dari keluarga juga memiliki dampak yang beragam dalam 

sebuah hubungan pernikahan. Jika pasangan yang sudah menikah menerima adanya dukungan 

dari keluarga, maka secara positif akan memengaruhi kepuasan pernikahannya (Juniarly et al., 

2020; Tabassum et al., 2023). Pasangan yang sudah menikah pastinya akan dihadapi dengan 

asumsi-asumsi yang negatif dari lingkungan di sekitarnya. Namun hal tersebut dapat dihadapi 

dengan baik, jika tingkat dukungan sosial dan kepuasan pernikahan yang baik. Hal ini didukung 

dengan penelitian Bhandare dan Simon (2024), yang menemukan bahwa dukungan sosial dan 

resiliensi yang baik secara signifikan berdampak positif terhadap kepuasan pernikahan pada 

pasangan tanpa anak.  

Dalam penelitian ini diperoleh dinamika pengaruh bahwa pasangan yang memutuskan 

untuk childfree membutuhkan adanya dukungan sosial yang baik. Resiliensi yang baik juga 

dapat meningkatkan kepuasan pernikahan pada pasangan yang memutuskan untuk childfree. 

Dukungan dari orang-orang terdekat, percaya pada diri sendiri, dan pasangan yang dapat 

bertahan ketika melewati tekanan atau masalah juga menjadi faktor yang mempengaruhi tingkat 

kepuasan pernikahan pada pasangan yang memutuskan untuk childfree. Hal ini didukung 

dengan penelitian Sasongko dkk. (2020) yang menyatakan bahwa dukungan sosial dan resiliensi 

yang baik memiliki hubungan yang sangat kuat terhadap kepuasan pada perempuan tanpa anak. 

Dukungan sosial juga dapat memberikan kekuatan dan rasa nyaman bagi pasangan yang 

memutuskan untuk childfree. Dukungan sosial memiliki peran penting pada pasangan tanpa 

anak, karena dapat membantu mengatasi dan mengurangi dampak-dampak negatif yang 

diterima (Lechner et al., 2006; Novita & Huwae, 2022). Penelitian dari Lioe (2023) bahwa 

dukungan dari orang sekitar memainkan peran penting dalam mendukung kepuasan pernikahan 

pada pasangan yang memutuskan childfree. Hal serupa dengan keyakinan dan komitmen pada 

pasangan juga dapat meningkatkan tingkat kepuasan pernikahan pasangan tanpa anak. 

Pasangan yang memutuskan untuk childfree percaya pada pasangannya satu sama lain, 

mereka juga yakin dapat melewati masalah yang dihadapi bersama-sama, individu dan 

pasangannya juga berusaha untuk dapat mencapai tujuan mereka, dan bangga pada pasangan 

masing-masing. Resiliensi dapat membuat setiap pasangan percaya pada pasangannya dan 
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berhati-hati dalam menentukan sebuah keputusan. Sejalan dengan itu, penelitian Danesh et al., 

(2017) juga menyatakan bahwa resiliensi berdampak positif pada pasangan tanpa anak dalam 

kualitas kepuasan pernikahannya, pasangan dapat bertahan dengan adanya rasa percaya, 

komunikasi yang baik, dan hati-hati.  

Hasil dari penelitian-penelitian sebelumnya  juga mendukung hasil dari penelitian ini, 

bahwa dukungan sosial dan resiliensi secara signifikan mempengaruhi kepuasan pernikahan dan 

berdampak positif pada tingkat kepuasan pernikahan terhadap pasangan tanpa anak (Danesh et 

al., 2017; Sasongko dkk., 2020; Arifain et al., 2021;). Dukungan sosial dan resiliensi dapat 

meningkat kepuasan pernikahan dan meningkatkan kesejahteraan psikologis pada pasangan. 

Keputusan untuk childfree bagi pasangan yang sudah menikah tidak dapat diterima oleh banyak 

pihak. Hal ini pasti akan menimbulkan respon yang pro dan kontra. Maka dari itu, pasangan 

yang memutuskan untuk childfree membutuhkan adanya dukungan sosial dan resiliensi untuk 

meningkatkan kepuasan pernikannya. 

Hasil dari penelitian ini juga memberikan suatu pemahaman baru bagi pembaca dalam 

memahami suatu dinamika yang terjadi pada pasangan yang memutuskan untuk childfree, 

dengan menekankan bahwa peran dari dukungan sosial dan resiliensi juga berperan penting 

dalam kehidupan pernikahan. Jika tingkat dukungan sosial yang diterima baik, maka dapat 

meningkatkan kepuasan pernikahan dalam hubungan pernikahan pasangan yang memutuskan 

untuk childfree. Hal ini juga sama dengan tingkat resiliensi diri sendiri dan pasangan, saat 

tingkat resiliensi baik maka tingkat kepuasan pernikahan juga dapat meningkat bagi diri sendiri 

dan kepada pasangan. Dalam penelitian ini juga tentunya memiliki suatu keterbatasan, yaitu 

peneliti menemukan kendala bahwa pasangan yang memutuskan untuk childfree tidak 

semuanya dapat secara terang-terangan mengakui bahwa mereka childfree, melihat dari sisi 

budaya dan lingkungan yang belum dapat sepenuhnya menerima keputusan tersebut. Peneliti 

juga mendapatkan adanya keterbatasan yang kedua mengenai jangka waktu pasangan yang 

sudah memutuskan untuk childfree. Jangka waktu pasangan yang memutuskan untuk childfree 

cukup bervariasi, namun peneliti menggeneralisasikan dari setiap jangka waktu yang berbeda-

beda tersebut. Ketiga, adanya peran budaya yang berbeda-beda oleh setiap pasangan juga 

mempengaruhi dukungan sosial, resiliensi, dan kepuasan pernikahan yang dirasakan. Maka dari 

itu, hal tersebut dapat menjadi suatu keterbatasan dalam penelitian ini karena mengakibatkan 

kesulitan dalam memetakan perkembangan dukungan sosial, resiliensi, dan kepuasan 

pernikahan pada pasangan yang memutuskan untuk childfree.  

Simpulan  

Penelitian ini menegaskan bahwa dukungan sosial dan resiliensi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepuasan pernikahan pada pasangan yang memutuskan untuk hidup tanpa 

anak (childfree). Semakin tinggi dukungan sosial dan kemampuan resiliensi, semakin tinggi 

pula kepuasan dalam pernikahan. Temuan ini menekankan pentingnya memperkuat dukungan 

sosial, mengembangkan ketahanan psikologis, serta mengubah stigma masyarakat agar lebih 

menghargai pilihan hidup pasangan childfree. 
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